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Jefrida Yuditha Asa, 2020, Eefektivitas Penggunaan jejaring sosial edmodo terhadap hasil belajar 
siswa. Universitas Citra Bangsa. Pembimbing Yonly A. Benufinit, S.Kom., MT & Roswita Lioba 
Nahak, S.Pd.,M.Pd 
 
Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar siswa kelas X TIK 
menggunakan media edmodo. Metode dalam Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
quasi eksperimental dengan desain nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X SMA Kristen 1 Kupang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
Purposive Sampling, yaitu pada kelas X IPA1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas X IPA2  
sebagai kelompok kontrol dengan jumlah siswa masing-masing sebanyak 23 siswa. Instrumen yang 
digunakan adalah tes pilihan ganda pada pretest dan posttest dan angket tanggapan siswa. 
 
Teknik analisa data yang digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kedua kelas yaitu 
dengan uji-t untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa menggunakan media edmodo dan 
metode konvensional. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebesar 83,70 dan 78,91. Hasil analisis uji-t nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 
yang mempunyai arti H0 ditolak dan Ha diterima berdasarkan kriteria perumusan hipotesis. 
 
Hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikansi dengan 
menggunakan media edmodo dan media konvensional.. 
 
 






Jefrida Yuditha Asa, 2020, The effectiveness of  the   use of edmodo social networks on student 
learning outcomes. Citra Bangsa University.  Advisors Yonly A. Benufinit, S.Kom., MT & Roswita 
Lioba Nahak, S.Pd., M.Pd 
 
This study aims: To determine the difference between the learning outcomes of class X ICT students 
using edmodo media. The method in this study was carried out using a quasi experimental method 
with a nonequivalent control group design. The population in this study were all students of class X  
SMA Kristen 1 Kupang. Sampling was done by purposive sampling, namely in class X IPA1 as an 
experimental group and class X IPA2 as a control group with 23 students each. The instrument used 
was a multiple choice test on the pretest and posttest and student response questionnaires. 
The data analysis technique used to determine the differences in learning outcomes between the two 
classes is the t-test to determine differences in student learning outcomes using Edmodo media and 
conventional methods. The results showed that the posttest mean scores of the experimental group 
and the control group were 83.70 and 78.91. The results of the t-test analysis have a significance 
value of 0.001 <0.05, which means that H0 is rejected and Ha is accepted based on the criteria for 
the formulation of the hypothesis. 
The results obtained the conclusion that there are significant differences in student learning outcomes 
using edmodo media and conventional media. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan  adalah  proses  pembelajaran dan  usaha  sadar  untuk 
mewujudkan belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
menggembangkan potensi yang ada pada dirinya sendiri untuk mempunyai 
kecerdasan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlaq mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara    
(UU RI  no. 20 th. 2003). Menurut kamus  besar Bahasa  Indonesia  pendidikan  
adalah proses  perubahan  sikap  dan  tingkah  laku seseorang atau  kelompok  
orang  dalam  usaha  mendewasakan  manusia  melalui  upaya  pengajaran  dan  
pelatihan. 
Kemajuan kualitas pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya guru, kurikulum dan masyarakat. Sehingga dalam suatu pembelajaran 
guru sangat berperan penting  dalam  meningkatkan prestasi siswa, minat belajar 
maupun hasil belajar, selain itu metode maupun media pembelajaran juga sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Melalui penggunaan media 
pembelajaran yang membuat siswa tertarik dengan pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya 
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan 
memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar (Susilana dan Riyana, (2009 :1). 
Menurut purwonto (Marbun, 2018:94) hasil belajar di definisikan sebagai  
perubahan  tingkah  laku  peserta  didik  akibat  proses  kegiatan  belajar mengajar, 




   Perubahan tingah laku  siswa  dalam kegiatan   pembelajaran  
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam diri siswa maupun lingkungan dari 
siswa itu sendiri. Menurut Baharudin dan Esa (2010) faktor-faktor yang 
mempengaruhi  proses  belajar  yaitu faktor  internal dan faktor  eksternal,  faktor  
internal  terdiri  dari fisiologis  dan  faktor psikologis  yang terdiri  dari  
kecerdasan  siswa, motivasi, minat, sikap, dan bakat. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi 1) lingkungan  sekolah  yang  terdiri  dari lingkungan  sosial sekolah, 
lingkungan sosial  masyarakat  dan  lingkungan  sosial  keluarga, 2) lingkungan   
nonsosial  yang terdiri  lingkungan alamiah, faktor instrument (perangkat  belajar), 
dan faktor materi pelajaran.  
    Dari pendapat para ahli tersebut secara umum tingkat keberhasilan proses 
belajar mengajar di sekolah sangat di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya : 
kemampuan guru, kemampuan siswa, metode mengajar, materi, sarana dan 
prasarana, motivasi, alat evaluasi, serta lingkungan, yang semuanya satu  kesatuan  
yang berkaitan  untuk  mencapai  tujuan yang telah  ditetapkan. Meskipun  tujuan  
pembelajaran  sudah dirumuskan  dengan  baik  akan  tetapi  jika  metode  
maupum media yang digunakan dalam proses pembelajaran tidak memadai atau 
kurang menarik perhatian siswa, maka tidak akan tercapai tujuan pembelajaran 
seperti yang diharapkan. Jadi metode maupun media pembelajaran  salah satu 
komponen yang terpenting dalam keberhasilan  proses pembelajaran akan berhasil 




 Para guru menggunakan media pembelajaran yang interaktif untuk siswanya 
mulai dari  penerapan  media menggunakan video, media pembelajaran presentasi, 
media pembelajaran audio sampai media pembelajaran sampai berbasis online. 
Salah  satu  media  pembelajaran  berbasis  online  yang sering digunakan  yaitu e-
learning  salah satunya yaitu edmodo. Penerapan  media pembelajaran edmodo 
banyak digunakan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dikelas dan 
keterbatasan waktu  tatap muka dikelas antara guru dan siswa karena edmodo  
dapat diakses pada platform mobile. Edmodo  merupakan jejaring sosial media 
untuk pembelajaran berbasis Learning Management system (LMS) yang 
digunakan bagi guru dan siswa   platform sosial yang aman untuk berkomunikasi 
dan berdiskusi mengenai pembelajaran.  
  Berdasarkan  hasil  observasi langsung di SMA Kristen 1 Kupang pada saat  
kegiatan  pembelajaran kelas X,  melalui hasil observasi dapat diketahui beberapa 
masalah pembelajaran yang terjadi di SMA Kristen 1 Kupang. Salah satunya yaitu 
guru masih menggunakan  metode ceramah dalam proses pembelajaran dan 
terlihat  sekali siswa merasa bosan dan kurang  tertarik dengan materi yang 
disampaikan, terkadang  siswa  lebih suka  bermain HP dan mengobrol dengan 
teman sebangkunya  dibanding  memperhatikan  guru yang sedang menjelaskan 
materi pelajaran. Dengan keadaan seperti  itu maka proses pembelajaran yang  
berlangsung  didalam kelas kurang kondusif  sehingga  dapat mempengaruhi  hasil 
belajar  siswa   dikelas.  
Keberadaan media pembelajaran seperti edmodo bertujuan untuk 
mengatasi masalah kurangnya ketertarikan, minat dan antusiasme siswa dalam 
proses belajar mengajar, sehingga siswa dapat meningkatkan hasil belajar karena 
dalam penggunaan edmodo siswa dapat saling berdiskusi kapanpun dan 
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dimanapun  terkait pelajaran disekolah dengan siswa lainnya. Selain itu dapat 
menambah interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran, dapat berjalan lancar 
karena pembelajaran  tidak perlu dilakukan dengan tatap muka bila guru tidak bisa 
hadir ke sekolah, selain itu siswa dapat mengumpulkan tugas tepat waktu, serta 
mencari informasi dari referensi yang diberikan guru, mengerjakan latihan.  
      Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui   
“Efektivitas Penggunaan Jejaring  Sosial  Edmodo Terhadap  Hasil  Belajar 
Siswa Pada Materi Jaringan Komputer  Kelas X  SMA  Kristen 1  Kupang”  
B. Identifikasi  Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Di SMA Kristen 1 Kupang  pada kelas X mata pelajaran TIK  guru masih 
menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran, akibatnya siswa 
menjadi bosan dan kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
2. Guru TIK di  SMA Kristen 1 Kupang  masih  belum  mengetahcui  
penggunaan  Edmodo. 
C. Batasan Penelitian 
 Berdasarkan latar  belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan, maka penelitian ini berfokus pada efektifitas dan penggunaan jejaring 
sosial  edmodo  terhadap hasil belajar siswa kelas X Materi  jaringan komputer  





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Apakah ada perbedaan antara hasil belajar siswa kelas X TIK  pada materi 
Jaringan Komputer  tanpa  menggunakan media pembelajaran dengan 
siswa yang  menggunakan  media  pembelajaran  Edmodo  SMA Kristen 1 
Kupang.     
2. Bagaimana efektifitas    penggunaan edmodo terhadap hasil belajar siswa 
pada materi jaringan komputer kelas X SMA Kristen 1 Kupang.    
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari peneliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar siswa kelas X  mata  
pelajaran TIK pada Jaringan komputer tanpa menggunakan media 
pembelajaran  dengan siswa yang menggunakan media pembelajaran  
Edmodo   di SMA Kristen 1 Kupang. 
2. Untuk mengetahui  efektifitas  penggunaan edmodo terhadap hasil belajar 
siswa pada materi jaringan komputer kelas X SMA Kristen 1 Kupang.    
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Guru  
a. Menambah  media pembelajaran bagi guru untuk kegiatan belajar 
mengajar  
b. Menjadi acuan untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yang 




2. Bagi Siswa  
a.  Meningkatkan hasil belajar  
b. Menambah kemandirian siswa dalam kegiatan belajar 
3. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 







A. Kajian Teori 
1. Efektivitas  
Menurut Ravianto (2014:11), pengertian efektivitas adalah seberapa 
baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran 
sesuai dengan yang diharapkan. Artinya, apabila suatu pekerjaan dapat 
diselesaikan sesuai dengan perencanaan, baik dalam waktu, biaya, maupun 
mutunya, maka dapat dikatakan efektif. 
Menurut Gibson (Bungkaes 2013:46), pengertian efektivitas adalah 
penilaian yang dibuat sehubungan dengan prestasi individu, kelompok, dan 
organisasi. Semakin dekat prestasi mereka terhadap prestasi yang diharapkan 
(standar), maka mereka dinilai semakin efektif. 
Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
merupakan suatu kesuksesan yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka 





2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Hasil 
belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang  membentuknya, 
yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjukan pada suatu 
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional, sedangkan belajar 
dilakukannya untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu 
yang belajar (Purwanto, 2011:44).  
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak melalui kegiatan 
belajar dan mencapai tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional 
(Mulyono dalam Rosyid, Mustajab. dan Abdullah, 2019: 11). Hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil dari proses belajar yang 
efektif dengan mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan yang nantinya 
menjadi tolak ukur dalam menentukan prestasi belajar siswa (Rosyid, 
Mustajab. dan Abdullah, 2019:13) 
  Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan hasil belajar adalah 
prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar 
dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku 
seseorang. Hasil belajar sebagai pengukuran dari penilaian kegiatan belajar 
atau proses belajar dinyatakan dalam symbol, huruf maupun kalimat yang 




b. Objek Penilaian Hasil Belajar 
 Menurut Sudjana (2013:23-33)objek penilaian hasil belajar dapat 
dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotorik. 
Penjelasan ketiga ranah tersebut sebagai berikut: 
1) Ranah Kognitif  
Ranah kognitif berkaitan dengan perilaku-perilaku yang berkaitan 
dengan aspek intelektual. Kegiatan yang menyangkut aktivitas otak adalah 
termasuk kedalam ranah kognitif. Hasil belajar kognitif dapat diukur 
melalui pemberian tes baik formatif maupun sumatif. Ranah kognitif 
memiliki enam aspek,meliputi: aspek pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Keenam aspek ini yang menjadi dasar 
penilaian ranah kognitif dalam pembelajaran. 
Tujuan aspek kognitif yaitu terpusat pada kemampuan berpikir yang 
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana. Kemampuan 
intelektual sederhana yaitu mengingat sampai pada kemampuan 
memecahkan masalah tersebut. Tingkatan ranah kognitif ini mulai dari 
tingkat yang terendah yaitu aspek pengetahuan sampai ketingkat yang 
paling tinggi yaitu evaluasi. 
2) Ranah Afektif  
 Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 
Beberapa ahli mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan 
perubahannya, bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat 
tinggi. Ciri-ciri dari hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik 
dalam berbagai tingkah laku. 
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 Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. 
Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat 
yang kompleks. Kategori ranah afektif dimulai dari tingkat dasar sampai 
tingkat yang kompleks yaitu receiving me attending, responding atau 
jawaban, valuing (penilaian), organisasi dan karakteristik nilai atau 
internalisasi nilai. Kelima kategori ini yang menjadi dasar penilaian dari 
ranah afektif dalam pembelajaran 
3) Ranah Psikomotoris  
Ranah psikomotoris merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar 
psikomotrik ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif 
dan hasil belajar afektif. Ranah psikomotoris adalah berhubungan dengan 
aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan 
sebagainya. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni: 
a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar); 
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar; 
c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris dan lain-lain;  
d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan  
 ketepatan. 
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks.  
f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
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Hasil belajar psikomotoris dapat diukur melalui pengamatan langsung, 
penilaian tingkah laku peserta didik selama proses pembelajaran praktik 
berlangsung dan sesudah mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan 
memberikan tes kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Penilaian ini berguna untuk menilai kemampuan 
psikomotoris peserta didik selama pembelajaran.  
 Objek penilaian hasil belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 
meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotoris. Ketiga ranah tersebut saling 
berhubungan untuk menilai hasil belajar peserta didik selama pembelajaran 
berlangsung. 
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa objek penilaian hasil 
belajar adalah objek penilaian yang dibagi dalam tiga ranah yaitu ranah ranah 
kognitif yang mengukur pengetahuan siswa, ranah afektif yang mengukur sikap 
dan tingkah laku siswa dan ranah psikomotorik  yang mengukur keterampilan 
siswa. 
3. Media Pembelajaran  
a. Pengertian  Media  Pembelajaran  
 Menurut terminology, kata media berasal dari bahasa latin “medium” yang 
artinya perantara, sedangkan dalam bahasa arab dari kata “wasaaila” artinya 
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 
 Gerlach dan Elly (Sumiharsono dan Hasanah,2017:9) mengemukakan bahwa  
media belajar merupakan alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk 
menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.  
12 
 
 Menurut Heinich,dkk (sumirharsono dan hasanah,2017:9) mengemukakan 
bahwa media pembelajaran merupakan pesan-pesan atau informasi  yang 
bertujuan   pembelajaran  atau  mengandung  maksud-maksud  pembelajaran. 
 Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah media yang digunakan untuk  proses pengiriman dan 
penerimaan dalam proses pembelajaran. 
b. Manfaat Media pembelajaran  
 Menurut sumiharsono dan hasanah (2017:15)  manfaat media 
pembelajaran mempunyai nilai dan manfaat yaitu: 
1. Membuat konkrit konsep-konsep yang abstrak, konsep-konsep yang 
dirasakan masih bersifat  abstrak dan sulit dijelaskan secara langsung 
kepada siswa bisa dikonkritkan atau disederhanakan melalui pemanfaatan 
media pembelajaran. 
2. Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat 
kedalam lingkungan belajar. 
3. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil 
4. Memperlihat gerakan yang terlalu cepat atau lambat. 
 
4. Edmodo 
a. Pengertian Edmodo 
 Edmodo merupakan jejaring sosial pendidikan yang diciptakan oleh 
Nicborg. Menurut Gatot dalam jurnal Singgih dan Meini (2014:153) 
Edmodo adalah platfrom media sosial yang sering digambarkan sebagai 
facebook untuk sekolah dan dapat berfungsi lebih banyak lagi sesuai 
dengan kebutuhan.  
  Menurut Astuti(2018:171) Edmodo merupakan platform pembelajaran 
berbasis jejaring sosial yang diperuntukan untuk guru, murid sekaligus 
orang tua murid. Edmodo sendiri dapat dikatakan sebagai program 
pembelajaran e-learning yang menerapkan sistem pembelajaran yang 
mudah, efisien dan menyenangkan.  
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Edmodo termasuk salah satu jaringan sosial yang cepat berkembang. 
Edmodo merupakan salah satu media pembelajaran online yang 
menghubungkan antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran, dimana 
penggunaannya dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
 Edmodo merupakan aplikasi yang menarik bagi guru dan siswa dengan 
elemen sosial yang menyerupai facebook. Tapi sesungguhnya ada nilai 
lebih besar dalam aplikasi edukasi berbasis jejaring sosial ini. Edmodo 
(dirancang oleh pendidik) yang juga berbasis cloud kolaborasi merupakan 
aplikasi yang cukup aman digunakan oleh guru dan siswa. Seorang guru, 
sekolah, kabupaten/kecamatan, dapat dengan mudah mengelola sebuah 
sistem yang menyediakan fitur terbaikdan praktis menghilangkan 
kecemasan kita terhadap aktivitas yang biasanya siswa lakukan dengan 
internet khususnya facebook. 
   Nurita (2013:141) Edmodo merupakan social network berbasis 
lingkungan sekolah (school environment). Dikembangkan oleh Niclas Borg 
and Jeff O’Hara, edmodo adalah platfrom pembelajaran yang aman bagi 
guru, siswa dan sekolah berbasis sosial media. Edmodo menyediakan cara 
yang aman dan mudah bagi kelas untuk terhubung dan berkolaborasi antara 
siswa dan guru untuk berbagi konten pendidikan, mengelola proyek dan 
tugas dan menangani pemberitahuan setiap aktivitas. Edmodo dapat 
membantu pengajar membangun sebuah kelas virtual sesuai dengan kondisi 
pembelajaran di dalam kelas, berdasarkan pembagian kelas nyata di 
sekolah, dimana dalam kelas tersebut terdapat penugasan, quizdan 
pemberian nilai pada setiap akhir pembelajaran.  
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 Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa edmodo 
merupakan jejaring sosial yang diperuntukan untuk guru, siswa, untuk 
saling berkomunikasi tentang materi-materi. Yang didalamnya terdapat 
beberapa fitur-fitur yang dapat membantu siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran yaitu video, ebook, gambar, presentasi. 
b. Fitur-fitur  yang  terdapat  diEdmodo 
Menurut Yesi (2014:5) mengungkapkan bahwa Edmodo memiliki fitur 
yang dikhususkan untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Edmodo 
mengklasifikasikan fiturnya berdasarkan pengguna yaitu guru dan siswa. 
Dibawah ini adalah fitur yang ada pada edmodo : 
1) Assignment 
  Assignment digunakan oleh guru untuk memberikan penugasan kepada 
siswa secara online. Fitur ini dilengkapi dengan waktu deadline dan fitur 
attachfile sehingga siswa dapat mengirimkan tugas dalam bentuk file 
secara langsung kepada guru. Selain itu, kiriman Assignment juga terdapat 
tombol “ Turn in” yang menandakan bahwa siswa telah menyelesaikan 
tugas mereka. Guru dapat secara langsung memberikan penilaian terhadap 
hasil tugas yang telah dikerjakan siswa. Skor yang diberikan secara 
otomatis akan tersimpan dalam fitur gradbook. 
2) File and Links  
Pada fitur ini guru dan siswa dapat mengirim pesan dengan melampirkan 
file dan link pada grup kelas, siswa, atau guru lainnya. File yang berlaku 






Quiz digunakan untuk memberikan evaluasi secara online baik berupa 
pilihan ganda, isian singkat, maupun soal uraian. Quiz hanya dapat dibuat 
 oleh guru, sedangkan siswa hanya mengerjakannya saja. Fitur ini 
dilengkapi dengan batas waktu pengerjaan, informasi tentang kuis yang akan 
dibuat, judul kuis dan tampilan kuis. Perhitungan skor pada setiap butir soal 
quiz dilakukan secara otomatis untuk jenis pertanyaan pilihan ganda dan 
isian singkat, sedangkan untuk penskoran soal uraian harus diperiksa oleh 
guru terlebih dahulu. 
4) Gradebook 
 Fitur gradebook digunakan untuk sebagai catatan nilai siswa. Pemberian 
nilai dapat dilakukan oleh guru dan dapat diisi secara manual atau secara 
otomatis. Pengisian nilai secara otomatis hanya bisa dilakukan berdasarkan 
hasil  skor assignment dan quiz. Penilaian pada gradebook dapat di export 
menjadi file.csv. Fitur gradebook dapat membantu guru mengatur penilaian 
hasil belajar seluruh siswa. Guru dapat mengatur nilai maksimal pada 
masing-masing subjek nilai. Nilai total adalah persentase dari nilai 
keseluruhan setiap siswa secara otomatis oleh sistem. Penilaian quiz diisi 
secara otomatis oleh system berdasarkan hasil quiz setiap siswa. Pada menu 
siswa, fitur ini hanya dapat dilihat berupa rekapan nilai dalam bentuk grafik 
dan penilaian langsung. 
5) Library 
    Fitur ini digunakan sebagai tempat penyimpanan berbagai sumber 
pembelajaran dengan konten yang beragam. Dengan fitur library, guru dapat 
mengunggah bahan ajar, materi, presentasi, sumber referensi, gambar, video, 
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audio dan konten digital lainnya. Link dan file yang terdapat di library dapat  
dibagikan baik kepada siswa maupun grup. Siswa dapat menambahkan 
konten yang dibagikan oleh guru ke dalam library-nya. Fitur ini dapat 
digunakan sebagai media untuk menampung berbagai sumber dari dalam 
dan luar. Sehingga siswa dapat menyimpan berbagai informasi dari luar 
namun tetap diakses melalui edmodo. 
c. Manfaat Jejaring Sosial EdmodoBagi Guru dan Siswa 
DalamPembelajaran 
 Menurut Astuti (2018:171-172) Adapun manfaat dari  edmodo dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Edmodo merupakan wahana komunikasi dan diskusi yang sangat efisien 
untuk para guru dan murid; 
2) Dengan edmodo, siswa satu dengan siswa lainnya dapat dengan mudah 
berinteraksi dan berdiskusi dengan pantuan langsung dari gurunya. 
3) Edmodo mempermudah komunikasi guru, murid, sekaligus orang tua 
murid. 
4) Sebagai sarana yang tepat untuk ujian. 
5) Guru dapat memberikan bahan ajar seperti pertanyaan, foto, video 
pembelajaran kepada murid dengan mudah. Selain itu, murid juga dapat 
mengunduh bahan ajar tersebut. 
6) Dengan adanya edmodo, orang tua murid dapat memantau kegiatan 
belajar anaknya dengan mudah. 





d. Kelebihan dan Kekurangan Edmodo 
Kelebihan Edmodo menurut Wankel (2011: 26) adalah : 
1) Mudah untuk mengirim berkas, gambar, video, dan link. 
2) Mengirim pesan individu ke pengajar. 
3)  Membuat group untuk diskusi tersendiri menurut kelas atau topik  
tertentu. 
4) Lingkungan yang aman untuk peserta didik baru. 
5) Pesan dirancang untuk lebih mudah dipahami dan tidak dibatasi oleh 
jumlah karakter. 
Kekurangan edmodo menurut Vittorini (2012: 40) adalah : 
1) Tidak mempunyai pilihan untuk mengirim pesan tertutup antar sesama 
siswa. Komunikasi sesama siswa berlangsung secara global di dalam 
group tersebut. 
2)  Tidak adanya fasilitas chat seperti yang terdapat pada jejaring social 
facebook. 
3) Tidak adanya foto album dan fasilitas tagging seperti jejaring social 
lainnya. Edmodo hanya bekerja dengan file tipe generik dan tidak 
mengijinkan tagging. 
4) Tidak menerapkan beberapa halaman atau view yang dapat dilihat oleh 
user. 
5) Struktur Edmodo adalah pendidikan informal, walaupun begitu urutan 





5. Metode Pembelajaran Konvensional  
a. Pengertian Metode Konvensional 
  Menurut Hidayat (2013:96) menyatahkan bahwa metode pembelajaran 
konvensional adalah cara menyampaikan suatu pelajaran tertentu dengan 
jalan penuturan secara lisan kepada anak didik atau khalayak ramai. 
  Menurut Sagala (2014:201) menyatahkan bahwa metode pembelajaran 
konvensional adalah bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan 
lisan dari guru kepada peserta didik.  
  Berdasarkan pendapat para ahli di atas disimpulkan bahwa metode 
konvensinal adalah pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan 
materi-materi kepada siswa sesuai dengan ketentuan yang terdapat pada 
buku pembelajaran. 
6. Jaringan Komputer 
 Menurut Sofana (2013:3) “jaringan komputer adalah suatu himpunan 
interkoneksi sejumlah komputer, dalam bahasa populer dapat dijelaskan bahwa 
lain seperti router, switch dan sebagainya”. Alat yang bisa terhubung dengan 
satu lainya untuk memudahkan memahami jaringan komputer para ahli sudah 
membagi beberapa klasifikasi, di antaranya: Berdasarkan area atau skala, 





a. Jenis-jenis Jaringan Komputer 
Menurut Sofana (2013:4) jaringan komputer terbagi beberapa jenis 
jaringan, yang memisahkan berdasarkan area atau skala dan terbagi 
menjadi tiga bagian. yaitu: 
1) Local Area Network (LAN) 
Local area network adalah jaringan lokal yang di buat pada area  
terbatas. Misalkan dalam satu gedung atau satu ruangan.  
Kadangkala jaringan lokal disebut juga jaringan personal atau  
privat. Lan bisa di gunakan pada sekala kecil yang menggunakan 
resource secara bersama, seperti penggunaan printer bersama, 
penggunaan media penyimpanan secara bersama, dan sebagainya. 
2) Metropolitan Area Network (MAN) 
 Metropolitan Area Network (MAN) menggunakan metode yang 
sama dengan LAN namum daerah cangkupnya lebih luas. Daerah 
cangkupan MAN bisa satu RW, beberapa kantor yang berada dalam 
satu komplek yang sama, satu/beberapa desa, satu/beberapa kota. 
Dapat dikatakan MAN pengembangan dari LAN 
3) Wide  Area  Network  (WAN) 
 Wide area network cangkupnya lebih luas dari pada MAN. Cakupan 
MAN meliputi satu kawasan, satu Negara, satu pulau, bahkan satu 
dunia, metodeyang digunakan WAN sama seperti yang di gunakan 
LAN dan MAN. Umumnya WAN di hubungkan dengan jaringan 





b. Topologi Jaringan  
 Menurut Sofana (2013:7) topologi dapat diartikan sebagai layout atau 
arsitektur atau diagram jaringan komputer. Topologi merupakan aturan 
bagaimana menghubungkan komputer secara fisik. Topologi berkaitan 
dengan cara komponen-komponen jaringan (seperti: server workstation, 
router, switch) saling berkomunikasi melalui media tranmisi data. Ketika 
kita memilih satu topologi maka  perlu mengikuti spesifikasi yang 
diberlakukan atas topologi tersebut. Ada beberapa topologi utama yang 
sering digunakan yaitu: Topologi bus, topologi star, topologi ring, 
topologi tree, topologi mesh. 
1) Topologi Bus 
Menurut Sofana (2013:10) “topologi bus sering juga di sebut daisy 
chain atau ethernet bus topologis. Sebutan terakhir pada topologi 
bus digunakan perangkat jaringan atau networck interface card 
(NIC) bernama Ethernet”. Jaringan yang menggunakan topologi bus 
dapat di kenali dari pengunaan sebuah kabel backbone (kabel 
utama) yang menghubungkan semua peralatan jaringan (device). 
Karena kabel backbone menjadi satu-satunya jalan bagi lalu lintas 
data maka apabila kabel backbone rusak atau terputus akan  
menyebabkan jaringan terputus total.  
2) Topologi ring 
Menurut Sofana (2013:22) topologi ring berbeda sekali dengan 
topologi bus sesuai dengan namanya. Jaringan yang menggunakan 
jaringan ini dapat dikenali dari kabel backbone yang membentuk 
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cincin”. Setiap komputer terhubung dengan kabel backbone. Setelah 
sampai pada komputer terakhir maka ujung kabel akan kembali di 
hubungkan dengan komputer pertama.  
3) Topologi star 
 Menurut Nugroho (2016:11) topologi star adalah “topologi 
yang setiap perangkatnya di hubungkan pada satu perangkat 
penghubung (sentral) keperangkat-perangkat yang lain”. Tanpa 
disadari topologi star sering digunakan apabila  mempunyai tiga 
komputer dan sebuah perangkat penghubung, entah itu 
menggunakan hub swich, atau router, maka agar ketiga komputer 
tadi bisa saling berkoneksi, tindakan otomatis yang dilakukan adalah 
menyambungkan setiap komputer yang ada dengan perangkat 
penghubung tersebut. 
4) Topologi tree 
 Menurut Sofana (2013:54) ”topologi tree adalah topologi yang 
menggabungkan topologi star-bus. Topologi ini bisa di gambarkan 
seperti akar kerucut atau pohon jaringan”. 
5) Topologi mesh 
 Menurut Sofana (2013:55) “topologi mesh dapat di kenali 
dengan hubungan point to point atau satu-satu ke komputer lain. 
Setiap computer terhubung ke komputer lain melalui kabel, bisa 
kabel coaxial, twisted pair, bahkan setar optik. 
B. Kerangka  Pemikiran 
 Menurut Khasanah perkembangan teknologi khususnya dalam dunia 
pendidikan memberikan manfaat bagi kalangan warga sekolah. Salah satunya 
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yaitu lahirnya media pembelajaran edmodo. Edmodo merupakan jejaring sosial 
pendidikan yang diciptakan oleh Nic Borg untuk mempermudah proses 
pembelajaran antara guru dengan siswa. Dalam proses pembelajaran 
menggunakan edmodo guru dapat memberi materi, referensi sumber bacaan, 
berdiskusi, berinteraksi dengan siswa, memantau perkembangan belajar siswa, 
dan mengadakan tes secara online.  
 Dari penggunaan edmodo, siswa dapat melatih kemandirian untuk belajar 
diluar lingkungan sekolah dan siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya karena 
siswa dapat bertanya tentang materi yang belum siswa pahami kepada siswa lain 
ataupun guru. Oleh karena itu penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas. 
Kelas pertama merupakan kelas eksperimen yang menggunakan media edmodo, 
sedangkan kelas kedua merupakan kelas kontrol yang tidak menggunakan media 
edmodo hanya menggunakan metode konvensional. Peneliti memberikan soal 
pretest yang sama terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest digunakan 
untuk mengetahui kemampuan awal hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen pada ranah kognitif.  
Selain itu posttest digunakan untuk menghitung nilai efektivitas 
penggunaan media edmodo dengan cara menghitung selisih dari nilai hasil 
posttest. Selanjutnya, peneliti memberikan treatment kepada kelas eksperimen 
berupa pembelajaran dengan menggunakan media edmodo sedangkan kelas 
kontrol tidak diberikan treatment. Peneliti memberikan soal posttest yang sama 













Perbedaan  Hasil 
Belajar   
 
Gambar 2.1 Bagan kerangka pemikiran 
C. Penelitian  Terdahulu 
 Penelitian yang relevan tentang efektivitas penggunaan jejaring sosial media 
edmodo terhadap hasil belajar yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh  Astuti  yang  berjudul   Penerapan Media 
Jejaring Sosial Edmodo untuk meningkatkan hasil Belajar Fisika Dasar. 
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Indraprasta PGRI pada 
mahasiswa tingkat pertama tahun akademik 2018/2019. Peneliti 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil perhitungan dari 
penelitian ini memiliki nilai sig 0,00< 0,05 yang menyatakan adanya 
pengaruh positif penerapan media jejaring sosial edmodo terhadap hasil 
belajar fisika dasar. Oleh karena itu hasil penelitian menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh positif penerapan media jejaring sosial edmodo 
terhadap hasil belajar fisika dasar. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nasrullah, Ende , Suryadi yang berjudul  
Efektivitas  Penggunaan Media Edmodo Pada Pembelajaran Matematika 
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Ekonomi Terhadap Komunikasi Matematis. Pada mahasiswa Perguruan 
Tinggi Bina Bangsa dan STKIP Banten pada tahun 2017. Pembelajaran 
matematika ekonomi yang menggunakan Edmodo (eksperimen) lebih 
baik dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan Edmodo 
(konvensional) terhadap komunikasi matematis; mahasiswa yang belajar 
dengan menggunakan Edmodo bersikap positif terhadap pembelajaran 
matematika ekonomi. 
Berdasarkan kedua peneliti terdahulu diatas, sama-sama 
menggunakan media pembelajaran edmodo dalam proses pembelajaran. 
Namun, perbedaan yang terdapat pada penelitian  terdahulu dan peneliti 
saat ini yaitu lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel yang 
digunakan peneliti serta materi, dan hipotesis penelitian yang menyatakan 
bahwa  terdapat perbedaan nilai yang signifikan kelas tanpa menggunakan 
media edmodo dengan kelas yang menggunakan media edmodo, 
sedangkan pada peneliti terdahulu hanya berfokus pada respon posisif 





D. Hipotesis  Penelitian  
Berdasarkan kerangka pemikiran, dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 
H0: Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas 
tanpa media pembelajaran edmodo dengan kelas yang menggunakan 
media pembelajaran edmodo pada mata pelajaran TIK materi jaringan 
komputer. 
Ha: Ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas tanpa 
media  pembelajaran edmodo dengan kelas yang menggunakan media 






BAB  III 
METODE  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
 Penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
Quasi eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Quasi eksperimen 
merupakan salah satu bagian dari metode penelitian eksperimen. Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group design, yaitu 
dengan memberikan dua perlakuan yang berbeda terhadap dua kelompok siswa 
yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelas eksperimen diberi 
perlakuan menggunakan media  edmodo dengan materi jaringan komputer 
sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan  
      
     
 
Ket :  O1= Pretest  kelompok  eksperimen  
  O2=  Posttest  kelompok  eksperimen  
  O3  =  Pretest  kelompok   kontrol 
  O4  =  Posttest kelompok  kontrol 
  X   =  Perlakuan terhadap kelompok eksprimen 
 
 
B. Lokasi dan Waktu  Penelitian  
1. Lokasi  Penelitian  
Tempat penelitian  dilaksanakan  di SMA Kristen 1 Kupang dengan 
alamat sekolah Jl. Anggur no. 10 Naikoten 1 Kota  Kupang. Waktu  penelitian 
dilakukan pada bulan september sampai  dengan oktober. Alasan pemilihan 
lokasi yaitu karena peneliti sudah melakukan observasi langsung pada lokasi 




Tabel  3.1  Waktu  Penelitian 
                     
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono,2016:117). 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Kristen 1 
Kupang yang berjumlah 62 siswa yang terdiri dari kelas X IPA1 berjumlah 23, 
kelas X IPA2 berjumlah 23. 
2. Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
purposive sampling. Sampel adalah bagian dari jumlah  dan karakteristik yang 











Ujian Skripsi dan Revisi
Februari
Bulan
Agustus sept Oktober November Desember JanuariApril Mei Juni Juli
28 
 





X IPA 1 23 Kelas 
eksprimen 
X IPA 2 23 Kelas 
kontrol 
Total 46  
 
D. Objek Penelitian  
 Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah  hasil belajar TIK 
menggunakan jejaring sosial edmodo, sedangkan subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X  yang berjumlah 46 siswa. 
E. Variabel  Penelitian dan Definisi Operasional  Penelitian. 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:61). Penelitian ini memilki satu 
varibel terikat dan satu variabel bebas sebagai berikut : 
1. Variabel Bebas  
Variabel ini sering disebut sebagi variabel stimulus, predictor, antecedent. 
Menurut bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (sugiyono, 2016:61). 




2. Variabel Terikat  
Variabel dependen sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. 
Menurut bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(sugiyono, 2016:6). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
siswa mata pelajaran  TIK  materi  jaringan komputer (Y). 
 Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel sebagai berikut : 
1) Penggunaan Media Edmodo (X)  
Penggunaan jejaring sosial edmodo merupakan jejaring sosial untuk 
pembelajaran berbasis learning Management system (LMS). Edmodo 
sebagai penunjang peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar 
dikelas. Pembelajaran utama dengan kontrol guru di kelas masih tetap 
dominan, siswa belum secara totalitas menggunakan edmodo sebagai 
sistem pembelajarannya. 
2) Hasil Belajar (Y) 
Hasil belajar adalah nilai atau skor yang dicapai siswa melalui tes hasil 
belajar setelah diajar dengan pembelajaran media edmodo dengan 






F. Teknik  Pengumpulan  Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah  sebagai  berikut: 
1. Angket  
  Pengumpulan data non tes menggunakan angket.Angket dalam 
penelitian ini dibuat dengan menggunakan penskoran skala likert. Tujuan 
penggunaan angket pada penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa 
setelah menggunakan jejaring  sosial edmodo pada materi  jaringan  komputer. 
2. Tes  
 Menurut Arikunto (2013:193) menyatakan bahwa tes adalah seretan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk keterampilan, 
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oeh individu 
atau kelompok. 
Penelitian ini menggunakan tes berupa tes tertulis dengan bentuk 
pilihan ganda setelah pembelajaran tentang materi jaringan komputer untuk 
mengukur hasil belajar materi jaringan komputer dengan menggunakan media 
pembelajaran edmodo. 
3. Studi  Dokumentasi 
 Penelitian  ini  menggunakan  studi  dokumentasi  berupa perangkat 






G. Instrumen  Penelitian  
 Peneltian ini menggunakan instrument penelitian  untuk  mengukur hasil 
belajar siswa adalah sebagai berikut: 
1.Angket  
 Penelitian  ini  menggunakan angket dengan menggunakan penskoran 
skala likert. Tujuan penggunaan angket pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui respon siswa setelah menggunakan jejaring sosial edmodo pada 
materi jaringan komputer. Menurut Herbamlank (2015:47) Kriteria efektivitas 
dilihat dari lima aspek yaitu: Kemudahan dan Kesulitan siswa dalam 
menggunakan media pembelajaran, hasil belajar siswa tuntas secara klasikal, 
keaktifan siswa dalam penggunaan media pembelajaran.  
Tabel 3.3 Kisi-kisi  Instrument Angket 
N
o 
Indikator No Item Jumlah 





2.  Hasil Belajar dengan 
penggunaan  edmodo 
2,3,4,5,6,7,17,18,19,20 10 










Angket ini dalam penilaiannya menggunakan Skala Likert dan terdiri dari30 
pernyataan yang diberi 4 pilihan jawaban alternatif, yaitu untuk jawaban Sangat 
Setuju diberi nilai 4, jawaban Setuju diberi nilai 3, jawaban Tidak Setuju diberi 
nilai 2, dan jawaban Sangat Tidak Setuju diberi nilai 1. Berikut adalah nilai dari 
masing-masing alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden :  
Tabel 3. 4 Alternatif Jawaban Skala Likert 
NO.  Alternatif Jawaban  Nilai 
1.  Sangat Setuju  4 
2.  Setuju  3 
3.  Tidak Setuju  2 
4.  Sangat Tidak Setuju  1 
 
2. Tes 
 Penelitian ini memperoleh data tentang hasil belajar siswa melalui 
pemberian tes dengan bentuk soal-soal pilihan ganda untuk mengetahui hasil 
belajar siswa pada materi jaringan komputer dengan menggunakan media 
pembelajaran edmodo. Adapun indikator yang dibuat adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrument Tes pretest  dan posttest 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal Jumlah Soal 
1. Menjelaskan 
fungsi kera jaringan 
komputer 
(Wireline,Wireless,
Modem dan Satelit 
1. Mendefinisikan 



















untuk mendapatkan instrument yang baik harus dilakukan uji instrument 
sebagai berikut : 
1. Uji Validitas Instrumen 
Penelitian ini menggunakan teknik pengukuran Validitas instrument 
dengan menggunakan korelasi product moment yang dikemukakan oleh 
pearson (Ari Kunto, 2010:213).  
        
 ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑    ∑    
     
   keterangan: 
rxy=Koefisien korelasi  antara variable X dan Y, dua variabel yang 
dikorelasikan 
   ∑  = Jumlah Skor tiap siswa pada item soal 
   ∑ = Jumlah skor total pada seluruh siswa 
   N= Banyaknya Siswa 
Hasil perhitungan korelasi product moment tersebut selanjutnya diberi 
interpretasi koefisien korelasinya. Interpretasi korelasi ini digunakan untuk 
menunjukkan nilai validitas, seperti ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.6 Kriteria Validitas Soal (Sugiyono, 2013:257) 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 








Selanjutnya, nilai rhitung dibandingkan dengan rtabel dengan taraf 
signifikansi 5% dan untuk mendapat rtabel menggunakan df=N-2, N=23-
2,N=21, nilai signifikansi yang digunakan yaitu 5% maka rtabelnya yaitu 
0,433 dilihat dari tabel product moment. Jika koefisien korelasi 
(rhitung)≥rtabel berarti butir instrumen dinyatakan valid. Sebaliknya jika 
(rhitung)≤rtabel berarti butir instrument dinyatakan tidak valid. Hasil 
pengujian validitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.7 Validitas Soal 
No Nilai 
rhitung 
Rtabel Keterangan Kategori  
1.  0.543 0,433 Valid Sedang  
2.  0.553 0,433 Valid Sedang  
3.  0.560 0,433 Valid Sedang  
4.  0.469 0,433 Valid Sedang  
5.  0.613 0,433 Valid Kuat  
6.  0.471 0,433 Valid Sedang  
7.  0.513 0,433 Valid Sedang  
8.  0.538 0,433 Valid Sedang  
9.  0.708 0,433 Valid Kuat  
10.  0.734 0.433 Valid Kuat  
11.  0.739 0,433 Valid Kuat  
12.  0.481 0,433 Valid Sedang  
13.  0.739 0,433 Valid Kuat  
14.  0.517 0,433 Valid Sedang  
15.  0.708 0,433 Valid Kuat  
16.  0.495 0,433 Valid Sedang  
17.  0.641 0,433 Valid Kuat  
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18.  0.469 0,433 Valid Sedang  
19.  0.527 0,433 Valid Sedang  
20.  0.513 0,433 Valid Sedang  
Sumber: Hasil analisis Microsoft excel 2007 
2. Uji  Reliabilitas Instrumen 
 Penelitian ini menggunakan teknik pengujian teknik pengujian 
reliabilitas instrument soal dengan pengujian reliabilitas internal consistency 
dilakukan dengan cara mencobakan instrument sekali saja, kemudian yang 
data diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat digunakan 
untuk memprediksi reliabilitas instrument dapat dilakukan dengan rumus 
Spearman Brown: 
  ri =  
   
    
 
 keterangan: 
 ri = Reliabilitas internal seluruh instrument 
 rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 
       (Sugiyono,2018:186) 
Sedangkan, untuk menguji reliabilitas instrument angket menggunakan rumus 
Alpha  Cronbach. Berikut ini merupakan perhitungan uji reliabilitas angket 
dengan rumus Alpha Cronbach(Arikunto, 2010:239): 
    (
 






r11 =  reliabilitas instrument 




  = jumlah varians butir 
  
     = varians total 
Katergori reliabilitas instrument angket menurut Arikunto ( 2013:110) 
sebagai berikut: 




0,00 -0,20 Sangat Rendah 
0,21- 0,40 Rendah 
0,41- 0,60 Sedang 
0,61-0,80 Tinggi 
0,81-1,00 Sangat Tinggi 
 
Proses pengolahan data reliabilitas dan perhitungan uji reliabitas soal dan 
angket dalam penelitian menggunakan program Microsoft excel.  
Jika nilai r11 >rtabel maka soal tersebut dikatakan valid. Dari hasil uji 
reliabilitas soal pretest dan post test didapat nilairb (korelasi product moment 
antara belahan pertama dan kedua) = 0,826 dan nilai relibilitas soal yaitu 
0,904>rtabel yaitu 0,432 (df=N-1,df=23-1,N=22 untuk mengetahui rtabel 
dilihat dari tabel product moment). Nilai ri sebesar 0,904 termasuk dalam 
kategori reliabilitas sanggat tinggi. Sedangkan untuk nilai reliabel angket 
didapatkan nilai sebesar 0,917 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
Dapat disimpulkan dari hasil uji reliabilitas instrument soal pretes dan post test 
serta uji instrument angket sangat reliabel. Perhitungan uji reliabilitas 
disajikan dalam lampiran penelitian. 
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3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
 Menurut Kunandar (2013:234) menyatakan bahwa tingkat kesukaran 
soal adalah proporsi jumlah peserta tes yang menjawab benar yaitu 
perbandingan jumlah peserta tes yang menjawab benar dengan jumlah peserta 
seluruhnya. Rumus menghitung tingkat kesukaran soal adalah: 




    (Kunandar, 2013:234) 
Keterangan: 
P = Tingkat kesukaran soal 
B = Jumlah peserta tes yang menjawab soal dengan benar 
T = Jumlah seluruh peserta yang ikut tes 
  Tabel 3.9  Uji Tingkat Kesukaran Soal  
Kriteria Tingkat Hubungan 




Pengujian instrument penelitian menggunakan uji taraf kesukaran untuk 
menguji setiap butir soalnya. Uji taraf kesukaran merupakan pengujian 
tingkat kesukaran suatu soak yang akan diberikan kepada siswa. 
Perhitungan taraf kesukaran dilakukan dengan bantuan MS. excel. Hasil 
analisis perhitungan taraf kesukaran tiap butir soal disajikan dalam tabel 





Tabel 3.10 Taraf Kesukaran Soal 
No TK Kriteria 
1.  0,65 Sedang  
2.  0,74 Mudah 
3.  0,57 Sedang 
4.  0,70 Sedang 
5.  0,52 Mudah  
6.  0,52 Sedang  
7.  0,57 Sedang  
8.  0,74 Mudah 
9.  0,52 Sedang 
10.  0,35 Sedang   
11.  0,39 Sedang  
12.  0,78 Mudah  
13.  0,39 Sedang  
14.  0,78 Mudah 
15.  0,52 Sedang  
16.  0,43 Sedang  
17.  0,61 Sedang  
18.  0,87 Mudah  
19.  0,61 Sedang  
20.  0,52 Sedang  
Sumber : Hasil analisis Microsot excel 2007 
4. Uji Tingkat Daya Beda Soal 
Menurut Kunandar (2013:234) menyatakan tingkat daya beda soal adalah 
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang sudah 
menguasai materi (kompetensi). 
 Rumus menghitung tingkat daya beda soal adalah: 
   D = 2 (A – B) : T 
      (Kunandar, 2013:234) 
keterangan: 
D = Daya  Pembeda Soal 
A = Jumlah peserta tes pada kelompok atas yang menjawab benar 
B = Jumlah pesreta tes pada kelompok bawah yang menjawab benar 
T = Jumlah peserta yang ikut tes  




D  = 0,00-0,20 : Jelek 
D  = 0,21-0,40 : Cukup 
D  = 0,41-0,70 : Baik 
D  = 0,71-1,00 : Baik Sekali 
   (Kunandar,2013:235) 
Pengujian instrument penelitian juga menggunakan uji daya beda. Uji daya 
beda pada setiap butir soal bertujuan untuk menggukur tiap butir soal 
mampu membedakan siswa yang sudah menguasai materi dengan siswa 
yang kurang atau belum menguasai materi berdasarkan kriteria tetentu. 
Perhitungan daya beda dilakukan dengan Ms.Excel. Hasil analisis 
perhitungan daya beda tiap butir soal dan klasifikasi kriterianya disajikan 
dalam bentuk tabel berikut ini. 
Tabel 3.11 Daya pembeda Soal 
No  DB  Kriteria  
1.  0,78 Baik Sekali 
2.  0,78 Baik Sekali 
3.  0,70 Baik  
4.  0,87 Baik Sekali  
5.  0,78 Baik Sekali 
6.  0,70 Baik  
7.  0,78 Baik Sekali 
8.  0,87 Baik Sekali 
9.  0,87 Baik Sekali 
10.  0,70 Baik 
11.  0,70 Baik 
12.  0,78 Baik Sekali 
13.  0,70 Baik  
14.  0,87 Baik Sekali 
15.  0,78 Baik Sekali 
16.  0,61 Baik 
17.  0,96 Baik Sekali 
18.  0,96 Baik Sekali 
19.  0,78 Baik  
20.  0,78 Baik  
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Sumber : Hasil analisis Microsoft excel 2007 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
sebaran data penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui data pretest dan posttest berdistribusi normal pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian normalitas data menggunakan 
rumus Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS.  
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui varian (σ2) data. Uji ini juga 
menentukan derajat kebebesan (df) yang akan digunakan dalam pengujian 
hipotesis. Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui keseimbangan 
varians nilai pretest dan posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Uji homogenitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan bantuan 
program komputer SPSS 16.00 dengan uji statistik (test of varians). Adapun 
interprestasi dari uji homogenitas sebagai berikut : 
a. Jika nilai kesalahan atau nilai probabilitas < 0,05 maka data berasal dari 
populasi – populasi yang mempunyai varian tidak sama (tidak homogen). 
b. Jika nilai kesalahan atau nilai probabilitas > 0,05 maka data berasal dari 
populasi – populasi yang mempunyai varian yang sama (homogen). 
3. Uji linieritas  
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pada penelitian ini, 
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pengujian linearitas menggunakan bantuan program software SPSS Statistic 
20.0. Uji  linearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada 
Deviation from linearity. Pengujian pada SPSS menggunakan test for 
linearity dengan taraf signifikansi 0,05. 
4. Uji Hipotesis  
Setelah data tes awal dan tes akhir siswa terdistribusi normal, maka 
langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dari hasil belajar siswa dari 
kedua kelompok setelah masing-masing memperoleh perlakuan yang diuji 
secara statistik parametris yaitu menggunakan Independen Samples T Test 
dan dihitung dengan program SPSS 20.0. Untuk  mengetahui Ho diterima 
atau ditolak, yaitu dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel 
dimana terima Ha jika t-hitung < t-tabel dan tolak H0 jika t hitung> t-tabel. 
Berdasarkan signifikansi, Ho diterima jika signifikansi > 0,05 dan Ho 








Pengujian efektivitas penggunaan jejaring sosial edmodo  terhadap hasil belajar siswa 
pada materi jaringan komputer kelas X SMA Kristen 1 Kupang diberikan kepada 2 kelas 
yaitu kelas X IPA 1 (kelas Eksprimen) dan kelas X IPA 2 ( kelas kontrol). Kelas X IPA1 
merupakan kelas eksperimen atau kelompok uji coba yang diberikan perlakuan diberikan 
perlakuan berupa penggunaan edmodo  sebagai media pembelajaran tambahan pada proses 
kegiatan belajar dengan jumlah siswa 23 anak, sedangkan kelas X IPA 2 merupakan 
kelompok kontrol atau kelompok pembanding yang diberikan perlakuan berupa media 
pembelajaran konvensinal tanpa menggunakan edmodo sebagai media pembelajaran 
tambahan pada proses kegiatan belajar dengan jumlah siswa 23 anak. Data yang diolah dalam 
pengujian efektivitas  penggunaan edmodo berupa hasil tes kognitif yaitu pretest dan posttest  
serta hasil angket siswa.. 
A. Deskripsi Data 
1. Analisis Hasil Belajar Siswa 
Data yang diolah dalam penelitian ini berupa nilai hasil belajar siswa kelasX TIK 
di SMA Kristen  1 Kupang  pada tahun ajaran 2019/2020  dengan jumlah 46 
siswa. Hasil belajar yang digunakan adalah hasil dari nilai pretest dan posttest 
siswa. Pada awal penelitian kelompok siswa eksperimen maupun kelompok 
kontrol diberikan soal pretest sebelum mendapat perlakuan menggunakan media 
edmodo maupun metode konvensional. Soal pretest diberikan dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan siswa secara kognitif sebelum diberikan perlakuan. 
Selanjutnya, setelah diberikan perlakuan siswa mengerjakan soal posttest. Soal 
posttest diberikan dengan tujuan untuk membandingkan ada atau tidak adanya 
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peningkatan nilai hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan dengan nilai 
hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 
a. Hasil Belajar Kelompok Eksperimen 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 27 September 2019, pada awal 
penelitian ini dilakukan pretest untuk kelas X IPA1 (kelompok eksperimen) 
pada jam pelajaran ke-2 (08.30 – 10.00) dengan jumlah 28 siswa. Pelaksanaan 
pretest berlangsung selama satu jam pelajaran dengan jumlah soal sebanyak 
20 soal pilihan ganda serta siswa di awasi oleh peneliti. 
Daftar nilai hasil pretest  dan post test  kelas X IPA (kelompok eksperimen) 
dan X IPA 2 (kelompok kontrol) SMA Kristen 1 Kupang disajikan dalam tabel 
4.1 dan 4.2. 
Tabel 4.1 Daftar Nilai pretest dan post test Siswa Kelas X IPA1 
( Kelompok Eksperimen) 
NO 
Kelas Eksprimen 
Kode Siswa pretest posttest Kenaikan 
1 AH 40 85 45 
2 AH 30 80 50 
3 AA 50 85 35 
4 CT 55 85 30 
5 CN 30 90 60 
6 DK 50 85 35 
7 DT 40 75 35 
8 EF 40 80 40 
9 EY 55 80 25 
10 FT 60 90 30 
11 GS 65 95 30 
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12 IB 30 80 50 
13 KP 60 80 20 
14 MB 40 85 45 
15 MB 45 75 30 
16 MB 50 85 35 
17 MN 55 80 25 
18 MR 50 80 30 




21 ST 50 80 30 
22 YN 50 80 30 
23 YH 40 90 50 
Jumlah 1110 1925 815 
Rata-rata 48.26 83.70 35.43 
Nilai Tertinggi 65 95 60 
Nilai Terendah 30 75 20 
Sumber : Hasil analisis Microsoft excel 2007 
Tabel 4.2  Daftar nilai pretest dan post test Siswa Kelas X  IPA2 
( Kelompok  Kontrol) 
NO  
Kelas Kontrol 
Kode Siswa Pretest Posttest Kenaikan 
1 AL 60 80 20 
2 ANB 40 80 40 
3 DN 45 75 30 
4 AB  45 75 30 
5 DYN 55 80 25 
6 DSN 50 75 25 
7 DTM 40 85 45 
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8 ES 60 85 25 
9 GAS 30 75 45 
10 HI 40 75 35 
11 IMT 50 80 30 
12 JM 35 75 40 
13 MB 40 80 40 
14 MU 45 80 35 
15 NF 40 80 40 
16 NO 30 80 50 
17 OW 60 75 15 
18 ON 40 85 45 
19 PM 60 80 20 
20 PN 50 75 25 
21 RH 40 80 40 
22 RN 30 85 55 
23 SF 60 75 15 
Jumlah 1045 1815 770 
Rata-rata 45.43 78.91 33.48 
Nilai Tertinggi 60 85 55 
Nilai Terendah 30 75 15 
Sumber : Hasil analisis Microsoft excel 2007 
Nilai rata-rata ini nantinyaakan digunakan untuk melakukan perhitungan 
terhadap uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, sedangkan nilai 
tertinggi dan nilai terendah digunakan untuk melakukan perhitungan terhadap uji 
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini. Jumlah kenaikan hasil belajar 
siswa kelompok eksperimen sebesar 815 dengan rata-rata kenaikan hasil belajar 
sebesar 35,43. Sedangkan jumlah kenaikan hasil belajar siswa kelompok kontrol 
sebesar 770 dengan rata-rata 33.48.   
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Kenaikan hasil belajar dari perhitungan yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa kenaikan hasil belajar siswa kelompok eksperimen lebih 
tinggi dari pada kenaikan hasil belajar siswa kelompok kontrol. Di bawah ini 
merupakan analisis deskriptif data nilai pretest dan post test  siswa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol SMA Kristen 1 Kupang. 
Tabel 4.3  Statistik Deskriptif Data pretest dan posstest  kelompok eksperimen 
Statistics 
 Pretest Posttest 
N 
Valid 23 23 
Missing 0 0 
Mean 48.26 83.70 
Median 50.00 85.00 
Mode 50 80 
Std. Deviation 10.618 5.481 
Variance 112.747 30.040 
Range 35 20 
Minimum 30 75 
Maximum 65 95 
Sum 1110 1925 
Sumber: Hasil analisis SPSS 20.0 
Berdasarkan pada tabel di atas, rata-rata nilai kelompok pretest eksperimen 
yaitu 48.26 dan post test kelompok eksperimen 83.70. Hal ini menunjukkan 






Tabel 4.4 Deskriftif statistics pretest dan post test  Kelompok Kontrol 
Statistics 
 pretest Posttest 
N 
Valid 23 23 
Missing 23 23 
Mean 45.43 78.91 
Median 45.00 80.00 
Mode 40 80 
Std. Deviation 10.103 3.679 
Variance 102.075 13.538 
Range 30 10 
Minimum 30 75 
Maximum 60 85 
Sum 1045 1815 
Sumber: Hasil analisis SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel di atas, bahwa rata-rata pretest kelompok kontrol yaitu 
45.43 dan Posttest kelompok kontrol yaitu 78.91. 
a. Tabel Frekuensi dan Histogram Hasil BelajarNilai Pretest Kelompok 
Eksperimen 
Data nilai pretest eksperimen siswa kelompok kontrol disajikan dalam tabel 
frekuensi. Di bawah ini merupakan tabel frekuensi hasil belajar nilai pretest siswa 
kelompok eksperimen. 
Tabel 4.5 Tabel Frekuensi Hasil Belajar Pretest Kelompok Eksperimen 
distribusi frekuensi pretest kelompok eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
30 3 13.0 13.0 13.0 
40 5 21.7 21.7 34.8 
45 1 4.3 4.3 39.1 
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50 6 26.1 26.1 65.2 
55 3 13.0 13.0 78.3 
60 3 13.0 13.0 91.3 
65 2 8.7 8.7 100.0 
Total 23 100.0 100.0  
sumber : Hasil analisis SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa kelompok eksperimen berada pada kisaran nilai 30 – 65. Tabel frekuensi ini 
digunakan untuk mengetahui frekuensi nilai pretest dari masing – masing siswa 
kelompok eksperimen, mengetahui banyaknya siswa kelompok eksperimen yang 
telah menjawab soal pretest, dan mengetahui persentase serta total persentase nilai 
kelompok eksperimen. Di bawah ini merupakan data nilai pretest siswa kelompok 
eksperimen yang disajikan dalam histogram. 
Gambar 4.1 Histogram Nilai Pretest Eskperimen 
 





b. Tabel Frekuensi dan Histogram Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 
Data nilai posttest siswa kelompok eksperimen disajikan dalam tabel 
frekuensi. Di bawah ini merupakan tabel frekuensi hasil belajar nilai posttest 
siswa kelompok eksperimen. 
Tabel 4.6  Tabel Frekuensi Hasil Belajar Posttest Kelompok 
Eksperimen 
distribusi frekuensi posttest kelompok eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
75 2 8.7 8.7 8.7 
80 9 39.1 39.1 47.8 
85 7 30.4 30.4 78.3 
90 3 13.0 13.0 91.3 
95 2 8.7 8.7 100.0 
Total 23 100.0 100.0  
Sumber : Hasil Analisis SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa kelompok kontrol berada pada kisaran nilai 75 – 95. Tabel 
frekuensi ini digunakan untuk mengetahui frekuensi nilai posttest dari masing 
– masing siswa kelompok eksperimen, mengetahui banyaknya siswa 
kelompok kontrol yang telah menjawab soal posttest, dan mengetahui 
presentasi serta total presentasi nilai kelompok eksperimen. Di bawah ini 






Gambar 4.2 Histogram Nilai Posttest 
Kelompok Eksperimen 
 
Sumber : Hasil Analisis SPSS 20.0 
c. Tabel Frekuensi dan Histogram Nilai Pretest Kelompok Kontrol  
Data nilai pretest siswa kelompok kontrol disajikan dalam tabel 
frekuensi. Di bawah ini merupakan tabel frekuensi hasil belajar nilai 
pretest siswa   kelompok Kontrol. 
Tabel 4.7.Tabel Frekuensi Hasil Belajar Pretest Kontrol 
 
distribusi frekuensi pretest kelompok kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
30 4 17.4 17.4 17.4 
35 1 4.3 4.3 21.7 
40 7 30.4 30.4 52.2 
45 3 13.0 13.0 65.2 
50 5 21.7 21.7 87.0 
55 1 4.3 4.3 91.3 
60 2 8.7 8.7 100.0 
Tota
l 
23 100.0 100.0  
Sumber : Hasil Analisi SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa kelompok kontrol berada pada kisaran nilai 30 – 60. Tabel frekuensi ini 
digunakan untuk mengetahui frekuensi nilai pretest dari masing – masing 
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siswa kelompok kontrol, mengetahui banyaknya siswa kelompok kontrol yang 
telah menjawab soal pretest, dan mengetahui presentasi serta total presentase 
nilai kelompok kontrol. Di bawah ini merupakan data nilai pretest siswa 
kelompok kontrol yang disajikan dalam histogram. 
Gambar 4.3 Histogram Nilai Pretest Kelompok Kontrol 
 
Sumber : Hasil Analisis SPSS 20.0 
d. Tabel Frekuensi dan Histogram Nilai Posttest Kelompok Kontrol 
Data nilai posttest siswa kelompok kontrol disajikan dalam tabe1 
frekuensi. Di bawah ini merupakan tabel frekuensi hasil belajar nilai 
posttest siswa kelompok kontrol. 
Tabel 4.8 Tabel Frekuensi Hasil Belajar Posttest Kelompok 
Kontrol 
distribusi frekuensi posttest kelompok kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
70 3 13.0 13.0 13.0 
75 13 56.5 56.5 69.6 
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80 6 26.1 26.1 95.7 
85 1 4.3 4.3 100.0 
Total 23 100.0 100.0  
Sumber : Hasil Analisis SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa kelompok kontrol berada pada kisaran nilai 75-85. Tabel frekuensi ini 
digunakan untuk mengetahui frekuensi nilai posttest dari masing – masing 
siswa kelompok kontrol, mengetahui banyaknya siswa kelompok kontrol 
yang telah menjawab soal posttest, dan mengetahui persentase serta total 
persentasi senilai kelompok eksperimen. Di bawah ini merupakan data nilai 
posttest siswa kelompok kontrol  yang disajikan dalam histogram. 
Gambar 4.4 Histogram Nilai Posttest Kelompok Kontrol 
 
Sumber : Hasil Analisis SPSS 20.0 
Dari hasil perhitungan didapatkan hasil rata-rata nilai posttest 
kelompok eksperimen sebesar 83,70 dan rata-rata nilai pretest siswa 
kelompok eksperimen sebesar 48,26. Rata-rata nilai posttest kelompok 
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai pretest (sebelum 
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menggunakan media edmodo) hal ini menunjukkan adanya perbedaan hasil 
belajar setelah menggunakan media edmodo yang diterapkan kepada 
kelompok eksperimen.  
Selain itu, didapatkan hasil perhitungan selisih rata-rata nilai pretest 
dan posstest kelompok eksperimen sebesar 35.45 dan selisih rata-rata pretest 
dan posstest siswa kelompok kontrol sebesar33.48. 
Hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa selisih rata-rata nilai 
posttest dan pretest siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan selisih rata-rata nilai posttest dan pretest siswa kelompok kontrol. 
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan media edmodo 
lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional. 
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Data pada uji normalitas diperoleh dari data pretest dan posttest, baik dari 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Uji Normalitas digunakan 
untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Perhitungan uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 20.0, dengan 
kriteria jika Asymp. Sig (2 tailed) / p > 0,05 (taraf signifikan 5%) maka data 
berdistribusi normal dan jika Asymp. Sig (2 tailed) / p < 0,05 (taraf signifikan 
5%) maka data tidak berdistribusi normal. 
Tabel di bawah ini merupakan tabel yang memaparkan hasil uji normalitas 
dengan menggunakan pengujian Kolmogorov Smirnov pada nilai posttest siswa 
kelompok kontrol dan nilai posttest kelompok eksperimen. 
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Tabel 18. Hasil Uji Normalitas dengan Pengujian Kolmogorov Smirnov 
Data Kolmogorov 
Smirnov 
















1.187 0.119 P>0,05=normal 
Sumber : Hasil Analisis SPSS 20.0 
Hasil pemaparan tabel di atas menunjukkan bahwa keempat data 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan normalitas sebaran di atas 
menunjukkan bahwa nilai P atau nilai signifikansinya lebih besar daripada 0,05. 
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebaran data kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Penelitian ini menggunakan uji homogenitas pada kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui 
keseimbangan varians nilai posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Data dikatakan homogen jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada taraf 
signifikansi 5%. Hasil uji homogenitas posttest eksperimen dan kontrol diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,087 yang berarti bahwa kedua data posttest antara 






Tabel 4.10  Hasil uji Homogenitas   Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Uji Homogenitas posttest kelompok eksperimen dan 
control 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.071 1 44 .087 
 
Hasil uji homogenitas pada tabel Test of homogeneity of variances diatas, 
nilai hasil belajar siswa posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,087 maka nilai signifikansi  lebih besar dari 0,05 
sehingga data hasil belajar posttest  kelas eksperimen dan kontrol homogen. 
3. Uji linearitas  
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Pada penelitian ini, pengujian 
liniearitas menggunakan bantuan program software SPSS statistic 20.0. Uji linearitas 
dapat dilakukan dengan melihat nilai Sig. pada Deviation from linearity, jika nilai 
signifikansi (sig) >0,05 maka terdapat hubungan linear, jika nilai signifikansi(sig)  <  
0,05 maka tidak terdapat hubungan linear. Hasil pengujian yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas posttest kelompok eksperimen dan kontrol 
ANOVA Table 






































Within Groups 540.972 20 27.049   
Total 660.870 22    
Sumber : Hasil Analisis SPSS 20.0 
Hasil uji linearitas pada tabel ANOVA tabel diatas, nilai hasil belajar 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi uji 
Deviation from linearity sebesar 0.149 maka nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 sehingga data hasil belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai hubungan linear. 
4. Analisis Hasil Angket Siswa 
Analisis yang digunakan untuk mengolah data angket siswa adalah 
menggunakan analisis deskriftif. Rumus yang digunakan dalam mengolah data 
angket yaitu: 
  
                   
            
       
Dimana: 





Tabel 4.12 Hasil perhitungan angket siswa 











edmodo Nomor 1 0 0 9 14 83 90.22 
  Nomor 8 0 0 6 17 86 93.48 
  Nomor 9 0 1 15 7 75 81.52 
  Nomor 10 0 1 16 6 74 80.43 
  Nomor 11 0 0 12 11 80 86.96 
  Nomor 12 0 0 14 9 78 84.78 
  Nomor 13 0 0 13 10 79 85.87 
  Nomor 14 0 0 17 6 75 81.52 
  Nomor 15 0 0 14 9 78 84.78 
  Nomor 16 0 1 17 5 73 79.35 
rata-rata presentase aspek kemudahan dan kesulitan 




edmodo Nomor  2 0 0 8 15 84 91.30 
  Nomor  3 0 0 8 15 84 91.30 
  Nomor  4 0 0 13 10 79 85.87 
  Nomor  5 0 0 16 7 76 82.61 
  Nomor  6 0 0 9 14 83 90.22 
  Nomor  7 0 0 9 14 83 90.22 
  Nomor  17 0 0 16 7 76 82.61 
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  Nomor 18 0 0 16 7 76 82.61 
  Nomor 19 0 0 15 8 77 83.70 
  Nomor  20 0 0 14 9 78 84.78 




edmodo Nomor   21 0 1 14 8 76 82.61 
  Nomor   22 0 1 8 14 82 89.13 
  Nomor   23 0 1 15 7 75 81.52 
  Nomor   24 0 2 15 6 73 79.35 
  Nomor   25 0 0 15 8 77 83.70 
  Nomor   26 0 0 13 10 79 85.87 
  Nomor   27 0 1 15 7 75 81.52 
  Nomor   28 0 2 13 8 75 81.52 
  Nomor   29 0 1 5 17 85 92.39 
  Nomor   30 0 2 7 14 81 88.04 
rata-rata presentase aspek Keaktifan siswa dalam 
menggunakan edmodo 84.57 
rata-rata presentase respon siswa 85.33 
Sumber: Hasil Analisis Microsoft excel 2007 
Tabel 4.13 Klasifikasi Kategori  respon siswa terhadap penggunaan 
edmodo 
No Presentase  Kategori  
1.  75%-100% Sangat tinggi 
2.  50%-75% Tinggi 
3.  25%-50% Rendah 
4.  0%-25% Sangat Rendah 
Sumber : Khasanah, 2015:90 
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Hasil perhitungan rata-rata persentase angket penelitian ini sebesar 
85,33%. Hal ini dapat diartikan bahwa respon siswa terhadap penggunaan   
jejaring sosial edmodo pada materi jaringan komputer sangat tinggi. 
5. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetaui apakah nilai rata-rata tes siswa kels 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kels kontrol. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini dilakukan pada nilai post test  kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan ujit t-test dengan perhitungan berbantuan aplikasi IBM statistic 
20.0.  Kriteria pengambilan keputusan dilihat nilai signifikansi (sig)>0,05 maka 
H0 ditolak dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig)<0,05 maka Haditerima. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0:    tidak ada  perbedaan hasil belajar siswa yang signifikansi antara kelas 
tanpa media edmodo dengan kelas menggunakan media pembelajaran 
edmodo pada mata pelajaran TIK materi jaringan komputer 
Ha:       ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikansi antara kelas tanpa 
media pembelajaran edmodo dengan kelas yang menggunakan media 
pembelajaran edmodo pada mata pelajaran TIK materi jaringan 







Tabel 4.14 Uji T-Test 
Group Statistics 
 











23 83.70 5.481 1.143 
Kontro
l 
23 78.91 3.679 .767 
Sumber : Hasil Analisis SPSS 20.0 
Hasil  perhitungan pada tabel group statistic  di atas, nilai belajar post test kelas 
eksperimen  mempunyai rata-rata 83.70 dan kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata 
post test 78,91 maka selisih nilai rata-rata post test kelas eksperimen dan  post test 
kelas kontrol adalah 4.79 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol. Selanjutnya pengujian 
hipotesis dengan Indefendent Sample Test untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar dengan menggunakan media pembelajaran 
edmodo. Hasil perhitungan yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Hasil Uji T-Test 






t-test for Equality of Means 























































Dari hasil uji-t pada tabel diatas, nilai thitung 3.475 dan nilai signifikansinya 
sebesar  0,001 yang mempunyai arti 0,001≤0,05 sehingga Ha diterima 
berdasarkan criteria penerimaan hipotesis, sehingga hipotesis penelitian “ Ada 
perbedaan hasil belajar siswa yang signifikansi pada materi jaringan komputer 
yang menggunakan media jejaring sosial edmodo dengan hasil belajar siswa 
yang menggunakan metode konvensioanl” terbukti. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Faktor utama yang diamati dalam penelitian efektivitas penggunaan jejaring 
sosial adalah perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol serta apakah penggunaan jejaring sosial edmodo dapat dikatakan efektif 
terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar yang diamati dalam penelitian ini berupa 
hasil pretest dan posttest.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar 
siswa yang pembelajarannya megugunakan media edmodo dengan siswa yang 
pembelajarannya tidak menggunakan media edmodo pada materi jaringan komputer, 
untuk mengetahui hasil pengkategorian efektivitas penggunaan jejaring sosial 
edmodo  dilihat dari nilai posttest eksperimen dan kontrol. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis dapat diketahui adanya perbedaan antara hasil belajar siswa yang 
pembelajarannya menggunakan jejaring sosial edmodo dengan hasil belajar siswa 
yang menggunakan metode konvensional.  
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Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi hasil uji-t sebesar 0,001 yang 
mempunyai arti Ha tidak ditolak berdasarkan kriteria penerimaan hipotesis. Hal ini 
menunjukkan ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas tanpa 
media pembelajaran edmodo dengan kelas yang menggunakan media pembelajaran 
edmodo pada materi jaringan komputer. Adanya perlakuan tersebut menyebabkan 
perbedaan nilai hasil post test antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil rata-
rata posttest kelompok eksperimen sebesar 83,70. Sedangkan hasil rata-rata posttest 
kelompok kontrol sebesar 78,91. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan data bahwa hasil 
belajar kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol 
setelah mendapatkan perlakuan. Hasil belajar yang dibandingkan adalah nilai post 
test kelompok eksperimen dan nilai posttest kelompok kontrol yang dihitung dengan 
menggunakan uji analisis statistik uji-t (t-test). Berdasarkan uraian pembahasan dan 
bukti analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil 
belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan media edmodo dengan hasil 









Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta analisis yang telah dilakukan oleh 
peneliti pada penelitian yang berjudul tentang efektivitas penggunaan jejaring 
sosial edmodo terhadap hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas tanpa media 
pembelajaran edmodo dengan kelas yang menggunakan media pembelajaran 
edmodo pada materi jaringan komputer. Hal ini terbukti dari hasil rata-rata 
posttest kelompok eksperimen sebesar 83,70. Sedangkan hasil rata-rata 
posttest kelompok kontrol sebesar 78,91 serta didukung dari hasil 
perhitungan uji-t yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih 
kecil dari 0,05 dengan taraf signifikan 5% sehingga keputusannya adalah H0 
ditolak dan Ha  diterima. 
2. Pembelajaran menggunakan media jejaring sosial edmodo efektif terhadap  
hasil belajar siswa pada materi jaringan komputer kels X IPA1 SMA Kristen 
1 Kupang.  Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil perhitungan 
angket rata-rata respon siswa pada kelompok eksperimen sebesar 85.33% 
yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, yang berarti bahwa ada respon 





B. Saran  
Berikut ini saran yang dapat diberikan penelitian ini sebagai berikut :  
1. Sekolah hendaknya lebih menambah dan mendukung fasilitas kepada guru 
untuk menerapkan penggunaan media pembelajaran yang berbentuk software 
maupun berbentuk web agar pembelajaran yang dilakukan oleh guru menjadi 
lebih variatif, inovatif, dan interaktif agar hasil belajar siswa meningkat 
khususnya dalam mata diklat Instalasi Sistem Operasi GUI CLI.  
2.  Bagi guru agar selalu menggunakan edmodo di setiap pembelajaran Sistem 
dengan cara memberikan materi pelajaran yang harus diakses di edmodo, soal 
– soal latihan yang dapat dikerjakan berulang – ulang, laporan dan tugas 
dikumpulkan melalui edmodo, dan perbanyak topik diskusi mengenai materi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah :  SMA Kristen 1 Kupang 
Kelas/semester : X/ Ganjil  
Materi pokok : Jaringan komputer dan Topologi Jaringan 
Alokasi  waktu :  4 x 45 menit 
 
A. Kompetensi  Inti 
 
KI-4:          Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
  
KI-1 dan KI-2: 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya dan 
menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 
proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI-3:  
 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian kompetensi 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Kompetensi Dasar Indikator  Pencapaian Kompetensi 
3. 1  Menjelaskan Fungsi kerja dan cara 
kerja jaringan komputer (wireline, 
wireless, modem dan satelit) 
 
3.1.1  Menjelaskan     Konsep 
jaringan komputer 
3.1.2   Prinsip komunikasi dan media 
informasi komunikasi 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menjelaskan maksud dari jaringan komputer (meliputi: 
LAN,MAN,WAN serta topologi jaringan yang meliputi topologi bus, ring, 
star,mesh, tree,plex network) 
2. Siswa dapat menjelaskan prinsip komunikasi dan media komunikasi 
(meliputi:bentuk komunikasi data, media transmisi data, protokol)     
D. Materi  Pembelajaran  
 Jaringan Komputer 
 Topologi Jaringan 
E. Model, pendekatan dan metode 
     Model   :  discovery learning 
 Pendekatan  :  Sainstifik 
 Metode  :  Metode  diskusi, penugasan,tanya jawab 
F. Sumber, alat dan Media 
 Sumber     : Buku  Cetak TIK, Jakarta: Kementerian Negara Riset dan Teknologi, 
2008 
 Alat           :  Komputer 












Pertemuan Ke-1,2 (4x45 menit) 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Salam pembuka 
2. Berdoa 
3. Mengecek Kehadiran Siswa 
4. Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator 
pembelajaran 
5. Motivasi tentang koneksi telepon seluler 
10 menit 
Kegiatan Inti  
1. Guru menjelaskan konsep jaringan komputer  dan 
membuat kelompok diskusi untuk topologi jaringan 
2. Guru menjelaskan materi LAN, MAN dan WAN 
kepada siswa yang sudah diposting melalui media 
edmodo 
3. Siswa membentuk kelompok diskusi dan guru 
memantau siswa dalam diskusi kelompok 
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
presentasi hasil diskusi kelompok  
5. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 
diskusi siswa melalui edmodo  
6. Guru meminta siswa untuk  mengunduh materi pada 
edmodo  
7. Guru memberikan pertanyaan tentang prinsip 
komunikasi dan media informasi kepada siswa yang 
sudah diposting pada edmodo dan siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
8. Guru memberikan tugas kepada siswa tentang prinsip 
prinsip media dan komunikasi data 






1. Guru dan siswa bersama-sama mengumpulkan 
materi pembelajaran  
2. Guru menyampaikan Materi Pertemuan berikutnya 
dan  memninta siswa untuk mengunduh materi pada 





1. Teknik penilaian 
a. Penilaian pengetahuan: tes tertulis 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah :  SMA Kristen 1 Kupang 
Kelas/semester : X/ Ganjil  
Materi pokok : Jaringan Komputer  
Alokasi  waktu :  4 x 45 menit 
 
A. Kompetensi  Inti 
 
KI-4      Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
  
KI-1 dan KI-2: 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya dan 
menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 
proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI-3:  
 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator pencapaian kompetensi 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Kompetensi Dasar Indikator  Pencapaian Kompetensi 
3.1  Menjelaskan Fungsi kerja dan cara 
kerja jaringan komputer (wireline, 
wireless, modem dan satelit) 
 
3.1.1  Menjelaskan     Konsep 
jaringan komputer 
3.1.2 Prinsip komunikasi dan media 
komunikasi 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menjelaskan maksud dari jaringan komputer (meliputi: 
LAN,MAN,WAN serta topologi jaringan yang meliputi topologi bus, ring, 
star,mesh, tree,plex network) 
2. Siswa dapat menjelaskan prinsip komunikasi dan media komunikasi 
(meliputi:bentuk komunikasi data, media transmisi data, protokol)     
D. Materi  Pembelajaran  
 Jaringan,Topologi Jaringan 
 Prinsip komunikasi dan media komunikasi 
E. Model, pendekatan dan metode 
     Model   :  discovery learning 
 Pendekatan  :  Sainstifik 
 Metode  :  Metode  Ceramah 
F. Sumber, alat dan Media 
 Sumber     : Buku  Cetak TIK, Jakarta: Kementerian Negara Riset dan Teknologi, 
2008 
 Alat           : papan tulis 












Pertemuan Ke-1 (2x45 menit) 
Kegiatan 
Pendahuluan 
1. Salam pembuka 
2. Berdoa 
3. Mengecek Kehadiran Siswa 
4. Menyampaikan kompetensi dasar dan 
indikator pembelajaran 
5. Apersepsi komunikasi dua bank di 
tempat yang berjauhan sebagai contoh  
jaringan komputer yang memberikan 
informasi dan data kepada bank yang 
berada di daerah yang lain 
6. Motivasi tentang koneksi telepon seluler 
5 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan konsep jaringan 
pada komputer yang meliputi: LAN, 
MAN DAN WAN 
2. Siswa menyimak, mencatat dan 
menyimpulkan penjelaskan tentang  
jaringan komputer yang meliputi: LAN, 
MAN DAN WAN 
3. Guru menjelaskan topologi jaringan 
yang meliputi: topologi bus, tree, ring, 
star, plex network  
4. Siswa menyimak, mencatat dan 
menyimpulkan penjelaskan tentang  
topologi bus,tree,star,ring,plex network 
5. Guru menjelaskan Prinsip komunikasi 
dan media komunikasi  
6. Guru menjelaskan bentuk komunikasi 
data, media transmisi data, protokol  
7. Siswa menyimak, mencatat dan 
menyimpulkan penjelaskan tentang  
jaringan komputer yang meliputi: 
bentuk komunikasi data, media 
transmisi data, protokol 
30 menit 
Kegiatan Penutup 1. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimpulkan materi pembelajaran 








1. Teknik penilaian 
a. Penilaian pengetahuan: tes tertulis 








Petunjuk pengisian soal  
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memilih salah satu pilihan yang dianggap benar 
dengan memberi tanda silang (X)   
   
 Nama : 
 Kelas : 
  
 
1. Suatu himpunan interkoneksi sejumlah komputer, dalam bahasa popular dapat 
dijelaskan bahwa  lain seperti router,switch dan sebagainya merupakan pengertian 
dari 
a. Jaringan komputer 
b. Manajemen komputer 
c. Systemk  komputer 
d. System Informasi 
e. Jaringan Dasar 
2. Macam-macam jaringan diklasifikasikan menjadi . . . 
a. jaringan transmisi dan koneksi 
b. jaringan transmisi dan transformasi 
c. jaringan transmisi dan jarak 
d. jaringan jarak dan transformasi 
e. jaringan lokal dan internasional 
3. Dibawah ini yang merupakan  manfaat dari jaringan computer, Kecuali…. 
a. sharing  resources 
b. Media komunikasi 
c. Integrasi Data 
d. pengembangan dan pemeliharaan 
e. cepat dan akurat 
4. jaringan yang mempunyai area di dalam sebuah gedung atau kampus yang berukuran 
sampai beberapa kilometer merupakan pengertian dari.. 
a. Jaringan komputer 




5. Jaringan yang mempunyai area jaringan yang luas menjangkau antarwilayah dalam 
satu provinsi disebut jaringan . . . 
a. Lokal Area Network 
b. Metropolitan Area Network 





6. Jarak antar processor atau antar komputer untuk Lokal Area Network dengan letak 
processor di tempat yang sama dalam satu gedung adalah . . . 
a. 10 m 
b. 100 m 
c. 1 km 
d. 10 km 
e. 100 km 
7. Jaringan yang mencangkup geografis dengan luas area yang mampu menjangkau 
batas provinsi sampai negara yang ada di belahan bumi disebut dengan jaringan . . . 
a. DP 
b. TSS 
c. Local Area Network 
d. Metropolitan Area Network 
e. Wide Area Network 
8. Penggunaan jaringan untuk skala jaringan yang lebih besar dapat menggunakan 




d. Point to point 
e. Point to group 
9. Topologi yang hanya memiliki satu komputer sebagai sentral dengan setiap komputer 
dalam jaringan dihubungkan ke komputer server secara langsung atau melalui hub adalah 
topologi… 
a. Mesh 
b.  Star 
c.  Tree 
d.  Bus 
e. Ring 
10. Topologi yang digunakan baik dalam membentuk jaringan maupun yang digunakan 






11. jaringan yang terdapat beberapa peralatan saling dihubungkan satu dengan lainnya dan 







12. jaringan yang tidak tergantung kepada komputer yang ada dipusat, sehingga bila salah 






















e.  Ring 
15. Protokol yang menggunakan metode akses yang disebut dengan CSMA/CA adalah  
protocol… 
a. Ethernet 
b.  Localtalk 
c. Token Ring 
d. FDDI 
e. ATM 
16. Protokol yang mendukung transmisi data dalam bentuk gambar, video, dan audio 
adalah… 
a. Ethernet 
b.  Localtalk 
c. Token Ring 
d. FDDI 
e.  ATM 
17. Kabel yang digunakan untuk protocol FDDI adalah kabel . . . 
a. Twisted Pair 
b. Koaksial 
c.  Serat optic 
d. Twisted Fair; Serat optic 
e. Twisted Pair; Koaksial 
18. Jaringan nirkabel memiliki kelemahan sebagai berikut, kecuali . .  
a. mobilitas 
b.  kecepatan installasi 
c.  fleksibilitas tempat 
d. delay yang sangat besar 





19. Keunggulan jaringan nirkabel adalah . . . 
a. kecepatan installasi 
b. transmisi data hanya 1 – 2 Mbps 
c. biaya peralatan mahal 
d.  keterbatasan spectrum 
e. sinyalnya terputus-putus 
 
20. Perangkat yang berfungsi untuk menghubungkan atau menyatukan kabel-kabel network 
































UJI VALIDITAS SOAL 
 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah      (Y²)
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 289
2 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 9 81
3 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 8 64
4 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6 36
5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 17 289
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 361
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 361
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 361
9 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 6 36
10 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 256
11 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 12 144
12 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 12 144
13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15 225
14 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 6 36
15 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 49
16 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 6 36
17 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 8 64
18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 289
19 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 196
20 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 8 64
21 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6 36
22 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 4 16
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400
Uji Validitas 271 3833
rhitung 0.42 0.52 0.546 0.51 0.637 0.472 0.513 0.426 0.703 0.74 0.742 0.458 0.742 0.458 0.687 0.419 0.659 0.425 0.541 0.522
rtabel 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413




















































































Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 belahan 1 belahan 2
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 9
2 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 5 4
3 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 5 3
4 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 4 2
5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 8
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10 9
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 9
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 10
9 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 4 2
10 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 7 9
11 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 6 6
12 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 6 6
13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 7
14 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 4 2
15 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 6
16 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 3 3
17 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 4 4
18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8 9
19 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 7 7
20 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 3 5
21 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 3
22 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 3
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10







UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 
 
UJI DAYA PEMBEDA SOAL 
 
   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17
2 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 9
3 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 8
4 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6
5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 17
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
9 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 6
10 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16
11 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 12
12 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 12
13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15
14 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 6
15 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7
16 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 6
17 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 8
18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17
19 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14
20 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 8
21 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6
22 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 4
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
Jumlah 15 17 13 16 12 12 13 17 12 8 9 18 9 18 12 10 14 20 14 12





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19
14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17
5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 17
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17
12 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16
19 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 15
15 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14
18 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 12
16 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 12
JUMLAH 10 11 9 11 10 8 10 11 10 8 8 11 8 11 10 7 11 12 11 10 197
2 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 9
17 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 8
13 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 8
3 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 8
6 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7
22 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 6
20 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6
11 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 6
9 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 6
4 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6
21 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 4
jUMLAH 1 2 1 1 1 0 1 1 0 0 0 2 0 1 1 0 0 1 2 1
Jumlah 6 8 5 6 3 4 4 7 2 0 1 9 1 8 3 3 3 9 5 3 74









































































































































Uji Realibilitas dan Validitas   Angket 
 
LAMPIRAN 3 
1. Uji Normalitas pretest kelompok eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. 
Deviation 
Minimum Maximum 
uji normalitas pretest 
kelompok eksperimen 
23 48.26 10.618 30 65 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 















Kolmogorov-Smirnov Z .833 
Asymp. Sig. (2-tailed) .491 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah Y²
1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 116 13456
2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 107 11449
3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 101 10201
4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 111 12321
5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 109 11881
6 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 102 10404
7 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 103 10609
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 110 12100
9 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 101 10201
10 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 106 11236
11 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 111 12321
12 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 107 11449
13 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 111 12321
14 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 101 10201
15 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 108 11664
16 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 110 12100
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 91 8281
18 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 99 9801
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 87 7569
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 8100
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 8100
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 8100
23 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 8836
Jumlah 83 84 84 79 76 83 83 86 75 74 80 78 79 75 78 73 76 76 77 78 76 82 75 73 77 79 75 75 85 81
rhitung 0.642 0.778 0.753 0.469 0.438 0.426 0.767 0.675 0.495 0.426 0.506 0.490 0.457 0.487 0.472 0.443 0.680 0.632 0.533 0.480 0.501 0.437 0.475 0.480 0.535 0.627 0.416 0.579 0.768 0.569
rtabel 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413
simpulan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
varians item 0.249 0.237 0.237 0.257 0.221 0.249 0.249 0.202 0.292 0.269 0.261 0.249 0.257 0.202 0.249 0.241 0.221 0.221 0.237 0.249 0.312 0.348 0.292 0.332 0.237 0.257 0.292 0.383 0.312 0.443 8.0592885
jmlh varian item 8






2. Uji Normalitas posstest kelompok eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
uji normalitas kelas 
eksperimen 
posttest 
23 83.70 5.481 75 95 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

















Kolmogorov-Smirnov Z 1.094 
Asymp. Sig. (2-tailed) .182 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
3. Uji Normalitas  pretest  kelompok kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. 
Deviation 
Minimum Maximum 
Uji Normalitas  pretest 
kelompok kontrol 
23 45.43 10.103 30 60 
 



















Kolmogorov-Smirnov Z .877 
83 
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .425 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
4. Uji Normalitas posttest kelompok kontrol 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. 
Deviation 
Minimum Maximum 
Uji Normalitas  posttest 
kelompok kontrol 
23 78.91 3.679 75 85 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 


















Kolmogorov-Smirnov Z 1.187 
Asymp. Sig. (2-tailed) .119 
a. Test distribution is Normal. 





5. Uji Homogenitas kelompok kontrol dan kelompok eksperimen  
Descriptives 
Uji homogenitas  posttest kelompok kontrol dan eksperimen 















23 83.70 5.481 1.143 81.33 86.07 75 95 
Kontrol 23 78.91 3.679 .767 77.32 80.50 75 85 
Total 46 81.30 5.211 .768 79.76 82.85 75 95 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 




df1 df2 Sig. 
3.071 1 44 .087 
6. Uji Hipotesis posttest kelompok kontrol dan eksperimen 
Group Statistics 
 
Kelas N Mean Std. 
Deviation 






 23 83.70 5.481 1.143 
 
Kontrol 






7. Uji Linieritas Posttest Kelompok Kontrol dan eksperimen 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Uji Linieritas posttest 
kelompok kontrol dan 
eksperimen  * kontrol 
23 100.0% 0 0.0% 23 100.0% 
 
  
Uji Linieritas posttest kelompok kontrol dan eksperimen 
Kontrol Mean N Std. Deviation 
75 84.44 9 3.909 
80 85.00 10 6.667 
85 78.75 4 2.500 




 Sum of 
Squares 

















119.897 2 59.949 2.216 .135 




60.853 1 60.853 2.250 .149 
Within 
Groups 
540.972 20 27.049 
  






















Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Uji Linieritas posttest 
kelompok kontrol dan 
eksperimen * kontrol 
-.299 .089 .426 .181 
87 
 
Daftar hadir kelas X IPA2 
 
Daftar  Hadir  kelas X IPA 1 
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Lampiran  
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